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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul Kawin di Bawah Tangan (Studi Kasus Perkawinan 
Perempuan Dalam Kaum Datuak Rajo Intan) yang ditulis oleh Rahmatul 
Habib, BP.1413010671. Adapun maksud judul dari skripsi ini adalah nikah 
yang dilakukan oleh perempuan dalam kaum Datuak Rajo Intan secara 
berulang-ulang dengan laki-laki yang berbeda tampa ada akta cerai dari 
pengadilan. Sementara yang menjadi rumusan masalah adalah mengapa 
perempuan dalam kaum adat Datuak Rajo Intan banyak melakukan 
perkawinan di bawah tangan secara berulang-ulang. Pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah. Pertama Apa faktor yang menyebabkan perempuan 
dalam kaum Datuak Rajo Intan kawin di bawah tangan. Kedua Bagaimana 
pelaksanaan nikah di bawah tangan oleh perempuan dalam kaum Datuak 
Rajo Intan. Ketiga Apa dampak yang ditimbulkan dari perkawinan di bawah 
tangan secara berulang-ulang oleh perempuan dalam kaum Datuak Rajo 
Intan. Untuk mendapatkan data dan referensi secukupnya dalam penulisan 
skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian Field Research (Penelitian 
lapangan) dengan subjek penelitian masyarakat Nagari Salayo Tanang Bukit 
Sileh. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara. Teknik analisis data menggunakan deskriptif anailisis dengan 
mendeksripsikan permasalahan-permasalahan yang diteliti dan melakukan 
analisa untuk mengambil kesimpulan yang diinginkan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan Pertama faktor-faktor yang 
menyebabkan perempuan dalam kaum Datuak Rajo Intan nikah dibawah 
tangan adalah karena rendahnya pendidikan dan ekonomi serta menikah 
pada usia yang masih muda. Kedua Proses nikah dibawah tangan pada 
dasarnya tidaklah sama  tata cara pelaksanaan pernikahannya dengan nikah 
yang biasa dilakukan oleh masyarakat pada umumnya. Ketiga dampak yang 
ditimbulkan dari nikah dibawah tangan oleh perempuan dalam kaum Datuak 
Rajo Intan adalah mereka selalu dicemoohkan oleh masyarakat, dikucilkan 
dan mendapat malu atau merasa malu jikalau ingin keluar rumah. Mereka 
juga merasa minder jikalau berbaur dengan masyarakat mengingat 
kesalahan yang telah dilakukannya. 
 
 


